
































didefinisikan  sebagai  alat  bayang dalam membantu memproduksi  huruf  vokal  pada  paduan  suara Melodic 
Sonata Children Choir. Peneliti mengamati  anak­anak mengalami  kesulitan untuk mengimajinasikan  arahan 







dengan  cara  imitasi  antara pelatih dan anak. Hasil dari penerapan modifikasi  body movement  adalah  tercipta 
suasana yang menyenangkan sehingga anak tidak merasa terbebani dalam memahami materi yang diberikan. 
Hal  ini menghantarkan  anak  untuk memahami  dan menguasai  placement  huruf  vokal  lebih  cepat  dan  baik.  
Penguasaan  dan  pemahaman  anak  salah  satunya  dapat  terlihat  ketika  menyanyikan  lagu  “Selamat  Pagi 











Dalam  ilmu  psikologi,  yang  dapat 
disebut anak adalah mereka yang berumur 2­
14  tahun  dengan  diikuti  kematangan 
seksualnya  (Hurlock,  2018).  Sedangkan 
menurut (Acker, 2014) cabang paduan suara 
anak  dapat  digolongkan menurut  produksi 
suaranya,  salah  satunya  adalah  kelompok 
paduan suara anak yang berumur 8­15 tahun. 
Pada  penelitian  ini  menggunakan  subjek 
penelitian  paduan  suara  Melodic  Sonata 
Children  Choir  yang  beranggotakan  14 
anggota aktif yang berkisar 9­11 tahun. 
Paduan suara Melodic Sonata Children 
Choir  adalah  salah  satu  paduan  suara 
independen yang berada di kota Yogyakarta. 
Paduan suara tersebut mempunyai program 
tahunan,  yaitu  mengikuti  kompetisi  dan 
telah  meraih  beberapa  penghargaan  pada 
kompetisi paduan suara di kota Yogyakarta 
serta  tampil  dalam  acara  paduan  suara  di 
kota Yogyakarta.  
Latihan paduan  suara Melodic Sonata 
Children Choir  dilakukan  dua  kali  dalam 
seminggu.  Pada  saat  penulis  diberi 
kesempatan  untuk  melakukan  observasi 
sebelum  penelitian  berlangsung,  kami 
menemukan  kendala  yang  terjadi  dalam 
proses  penyampaian  materi  dari  pelatih 
kepada anak. Pada saat itu, pelatih sedang 
menjelaskan  dan  mengenalkan  proses 
memproduksi  bunyi  pada  huruf  vokal. 
Pada saat latihan, nampak anak belum bisa 
melakukan sesuai intruksi yang sampaikan 
oleh  pelatih,  sehingga  pelatih  merasakan 
bahwa  anak­anak  secara  variatif  lamban 
dalam  memahami  dan  menguasai 
placement  huruf  vokal.  Hal  tersebut 
menjadi kendala yang dihadapi oleh pelatih 
untuk mencarikan solusi. Oleh karenanya, 
peneliti  menawarkan  solusi  dengan 
modifikasi body movement. 
Menurut hasil dalam penelitiannya, Nafisi 
menyatakan  bahwa  body  movement  sangat 
memberi  efek  positif  pada  kegiatan 
pembelajaran musik khususnya pada paduan 
suara. Dalam penelitian tersebut dinyatakan 
bahwa  body  movement  berperan  dalam 
memproduksi  suara  yang  membutuhkan 
fungsi  terkoordinasi  dari  berbagai 
mekanisme  fisiologis  yang  saling 
berhubungan.  Body  movement  menjadi  alat 
bayang  anak  dalam  membantu 
mengimajinasikan  gambaran  konsep 
memproduksi suara yang telah disampaikan 
oleh  pelatih  (Nafisi,  2014).  Selain  itu, 
penggunaan  body  movement  dapat 
mengurangi  salah  tafsir  penyanyi  lewat 
penjelasan  pelatih  yang  disampaikan 
(Ramona M. Wis, 1993). 
Mengingat  dengan  adanya  vokal  yang 




dan  meraba  suara  yang  dihasilkan, 
melainkan  hanya  bisa  menyuarakan  dan 
merasakan suara yang diproduksi dari dalam 
tubuh  penyanyi.  Terlebih  untuk  paduan 
suara  Melodic  Sonata  Children  Choir, 
peneliti mengamati bahwa anak­anak belum 
begitu  paham  dalam  memproses  suara 
terutama  untuk memproduksi  bunyi  huruf 
vokal dengan baik. Anak membutuhkan alat 
bantu  sebagai  alat  bayang  untuk 
memproduksi  suara  dengan  baik.  Pada 




Pada  penelitian  ini  akan  memodifikasi 
dari  dua metode,  yaitu metode  Eurhytmics 
milik Dalcroce dan metode Hand Sign milik 
Kodaly  serta  satu  video  penggunaan  body 
movement  pada  paduan  suara  Cincinnati 
Youth Choir yang akan didefinisikan sebagai 
modifikasi  body  movement  yang  digunakan 
pada paduan suara Melodic Sonata Children 
Choir.  Permasalahan  yang  diajukan  pada 
penelitian  ini  adalah  bagaimana  penerapan 
dan  hasil  penerapan  modifikasi  body 





diharapkan  dapat  membantu  anak  dalam 
memahami  placement  dan  mampu 




Penelitian  ini  menggunakan  metode 
penelitian  kualitatif  dengan  pendekatan 
deskriptif.  Penelitian  kualitatif  adalah 
metode  penelitian  yang menghasilkan  data 
yang  tidak  diperoleh  secara  statistik  atau 
dengan  cara  kuantifikasi,  data  yang 
diperoleh adalah hasil dari pengamatan pada 
fenomena objek yang diamati (Fauzan, 2014). 
Maka  dalam  penelitian  ini,  peneliti  akan 
mengamati  interaksi  dan  perkembangan 
vokal paduan suara Melodic Sonata Children 
Choir dalam menggunakan modifikasi  body 








dokumentasi.  Pada  penelitian  ini  observasi 
yang  digunakan  adalah  observasi  
partisipasipan,  di mana peneliti akan terlibat 
dengan kegiatan sehari – hari bersama objek 
yang  sedang  diteliti.  Sambil  melakukan 
pengamatan,  peneliti  ikut  melakukan  apa 
yang dikerjakan oleh sumber data (Sugiyono, 
2016 : 310).  
Pada  saat  wawancara,  peneliti  telah 
menyiapkan  lembar  pertanyaan  mengenai 
topik  penelitian.  Jawaban  dari  pertanyaan 
tersebut akan dibuat dalam bentuk verbatim 
untuk memudahkan peneliti dalam memilah 
data.  Pada  penelitian  ini,  peneliti 
menggunakan  teknis  analisis  data  model 
interaktif  menurut  Miles  dan  Huberman. 
Langkah  pertama  yang  dilakukan  adalah 
mereduksi  data,  yaitu  melakukan 
pemilihan  menyederhanakan  hasil 
wawancara yang berbentuk verbatim serta 
hasil  observasi  yang  akan  dipilah  untuk 
memilih data yang  relevan dengan  tujuan 
penelitian.  Setelah  data  yan  relevan 
ditemukan,  peneliti  akan  melakukan 
penyajian  data  yaitu  mengurutkan  data 
dengan  mengikuti  pola  data  yang  telah 
direduksi. Hal  ini berfungsi untuk melihat 
informasi  dari  setiap  data  yang  akan 
dijasikan kesimpulan.Pada proses verifikasi, 
peneliti akan melihat kembali data­data yang 
diperoleh  lewat  penelitian  yang  telah 
dilaksakan.  Setelah  itu,  peneliti  akan 
memastikan  bahwa  data  yang  diperoleh 












anak.  Namun,  menurut  pelatih,  berlatih 
secara virtual  selama  tiga bulan belum bisa 
mencapai  hasil  yang  berkualitas.  Maka 
paduan  suara  ini  mencoba  untuk 
mengadakan  latihan  secara  langsung  bagi 
anak  yang diijinkan oleh orang tuanya untuk 
ikut  serta  dalam  latiha  secara  langsung. 
Maka,  hanya  14  anak  yang  dijinkan  untuk 
ikut  berlatih  secara  langsung  bersama 
pelatih. 
Seperti  yang  dijelaskan  pada  bagian 
latar belakang, bahwa anak­anak sulit dalam 
memahami  penjelasan  mengenai  placement 
huruf vokal yang disampaikan oleh pelatih, 
sehingga pelatih merasa bahwa secra variatif 
anak­anak  lamban  dalam  memahami  dan 
menguasai  teknik  bernyanyi  huruf  vokal 
dengan baik sesuai arahan pelatih. Maka dari 
itu,  penelitian  ini  akan  mencoba 
menggunakan  modifikasi  modifikasi  body 









Body  movement  yang  digunakan  pada 
penelitian ini adalah hasil memodifikasi dua 
metode  dan  satu  video  kegiatan  body 
movement.  Metode  yang  menjadi  acuan 
peneliti  adalah metode  yang menggunakan 
gerakan tubuh pada pembelajarannya, yaitu 
metode  Eeurhytmic  milik  Dalcroce  dan 
metode Hand Sign milik Kodaly.  
Metode  Eurhythmics  diciptakan  oleh 





musik  Geneva)  (Kassner,  2010).  Metode 
Euryhtmic  menggunakan  semua  organ 
tubuh,  yaitu  lengan,  kepala,  pundak  dan 
perpaduan  dari  beberapa  anggota  tubuh. 
Anggota  tubuh  yang  digerakkan  sambil 
menyanyikan  melodi  dengan  tempo  yang 
berubah­ubah.  Hal  ini      untuk  membantu 
anak dalam membedakan tempo, irama, dan 
ketukan  musik  (Kassner,  2010).  Dalam 




jari  telunjuk  sambil  menyanyikan  melodi 
yang  telh  disiapkan.  Ketika  menyanyikan 
melodi, nada akan dinaikkan setengah  laras 
seluas  register  pada  anak  sesudah  melodi 
selesai dinyanyikan. Hal ini bertujuan untuk 
membantu  anak  dalam  dalam  membidik 
nada.  
Metode kedua yang akan dimodifikasi 
adalah  metode  Hand  Sign  milik  Kodaly. 
Metode  ini dikebangkan oleh Zolta Kodaly, 
seorang  komponis  dan  etnomusikologi  asal 
Hungaria.  Zoltan  Kodali  lahir  pada  16 














kedua  tangan  secara  bersamaan.  Hal  ini 
bukan menjadi sebah simbol, namum sebagai 
alat  bantu  anak  dalam  mengenal  placment 
huruf vokal. 
Selain pada dua metode di atas, peneliti 




pengamatan  peneliti  karena  dalam  video 
diperlihatkan  penggunaan  body  movement 
pada huruf vokal. Body movement pada video 
tersebut  digunakan  pada  paduan  suara 
remaja,  sehingga  peneliti  ingin 
memodisikasikan  body movement  yang  lebih  
sederhana  guna  membantu  anak 
mengimajinasikan intruksi  dari  pelatih. 
Gerakan yang digunakan pada penelitian ini 
berbeda dengan   video yang peneliti amati. 
Gerakan  modifikasi  body  movement  ini 
mempunyai  langkah  gerakan  pada  setiap 







diamati  dan  mencoba  memodifikasikan 
gerakan body movement yang akan digunakan 
di  paduan  suara  Melodic  Sonata  Children 
Choir.  Modifikasi  Body  movement  pada 
penelitian  ini menggunakan gerakan  tubuh, 
seperti  tangan kanan, kiri, dan  jari,  sembari 


































































movement,  tidak  serta  merta  meninggalkan 
penjelasan  secara  lisan  maka,  komunikasi 
yang  digunakan  adalah  komunikasi  non 
verbal,  dimana  pelatih  tidak  banyak 
menggunakan  kata­kata,  melainkan 
diimbangi  dengan  gerakan  tubuh  dalam 
menjelaskan materi.  
Paduan  suara  membutuhkan  suara 
yang  homogen,  yang  dapat  menyatukan 
warna  suara  per  individu  menjadi  satu 
kesatuan,  sehingga  warna  suara  yang 
dihasilkan  sama.  Keregaman  ini  dapat 
dicapai dengan konsep bernyanyi yang sama. 
Maka  dalam  penelitin  ini,  body  movement  






suara  yang  dihasilkan  pada  suara  anak 
adalah  suara  yang  lebih  cerah  dan  alami 
(Wilson,  1959).  Peneliti  mencoba 
memodifikasi  dari  dua  metode  dan  satu 
video  menjadi  modifikasi  body  movement 
dalam  membantu  paduan  suara  Melodic 
Sonata  Children  Choir  dalam  mengenal 
placement  huruf  vokal.   Di  bawah  ini  akan 
dijelaskan  mengenai  gerakan  pada  setiap 
huruf: 
1. Huruf A  
Pada  huruf  A  membutuhkan 
warna  suara  yang  cerah  dan  alami. 
Maka  perlu  membuka  tenggorokan 
bagian belakang (Wilson, 1959). Maka 
gerakannya sebagai berikut.  
a) Menggerakkan  jari  telunjuk 
melengkung  dari  belakang 














b) Anak  mengingat  bunyi  dan 




dengan  huruf  A  sambil 
menggerakkan  ke  dua  tangan 
melengkung dari bawah  telinga 
ke  depan  sambil  berimajinasi 
aliran  nafas  yang  mengalir  ke 
atas  dan  mempertahankan 









Pada  huruf  E,  bunyi  yang 
diharapkan adalah bunyi yang  tidak 





itu,  dapat  memberi  stimulan  agar 
suara  tidak  menekan  leher.  Dalam 
menyanyikan  huruf  E  ini  dapat 
diawali dengan konsonan W  supaya 
mengerti  gerakan  bibir  dan  berkhir 
pada huruf I yang halus. Hal Ini dapat 
membantu  dan  mengenalkan  anak 
pada  rilis  lagu  yang  baik,  yaitu 
mengakhiri bunyi huruf E yang tidak 
menekan  leher.  Untuk  melakukan 
langkah  bernyanyi  dan  mencapai 
warna  suara  seperti  uraian  diatas, 
maka  gerakan  yang  dilakukan 
sebagai berikut:  
a) Menggerakkan  kedua  jari 
telunjuk  berputar  ke  depan  di 
depan  mata  ketika 




mengarahkan  suara  ke  atas 
lewat stimulan yang dihasilkan 
gerakan  tangan  ke  atas  seperti 
mengangkat  sehelai  rambut  ke 
atas  kepala.  Hal  ini  mengajak 




c) Melakukan  gerakan  di  atas 











  Pada  huruf  I  perlu  bunyi  yang 
tidak melebar, maka bisa dinyanyikan
dengan  awalan  konsonan W.  Selain 
itu, supaya warna bunyi tidak terlalu 




langkah  bernyanyi  dan  mencapai 
warna  suara  seperti  uraian  diatas, 
maka  gerakan  yang  dilakukan 
sebagai berikut: 
a) Saat menyanyikan huruf U, anak 
akan  menggerakkan  tangan  ke 




b) Anak  akan  mengingat  tempat 
getaran  pada  saat menyanyikan 
huruf U. 
c)  Ketika  berpindah  pada  huruf  I, 
membuat  gerakan  berputar  ke 
depan  menggunakan  telunjuk 
pada  tangan  kanan  dan  kiri. 




ke  huruf  vokal  I  dilakukan 
dengan perlahan. 
e) Melakukan  gerakan  tersebut 








tertutup  seperti  U  namun  perlu 
membentuk  vokal  O  di  belakang 
tenggorokan.  Agar  kualitas  bunyi 
tidak  terlalu  gelap,  maka  dalam 
melatih  huruf  O  bisa  menyanyikan 
huruf  A  terlebih  dahulu  agar 
tenggorokan  bagian  belakang  dapat 
terbuka  dan  bertahap  menjadi  O 
dengan  mulut  tetap  terbuka  dan 
membulatkan  bibir  sedikit.  Untuk 









b) Saat  berpindah  pada  huruf  O, 
anak  akan  menggerakkan 





c) Tangan  kanan  akan  memberi 
rangsangan  arah  suara  ke  arah 
atas  dan  tangan  kiri  akan 
membantu  anak  untuk 
menghasilkan  suara  O  yang 
kokoh dan tidak melebar 















warna  bunyi  yang  dihasilkan  tidak 
terlalu  tipis  dan melebar.  Selain  itu, 
dalam menyanyikan  huruf U,  perlu 
udara yang mengalir ke depan. Maka, 




tidak  tertekan  di  leher.  Untuk 
melakukan  langkah  bernyanyi  dan 
mencapai warna suara seperti uraian 
diatas,    Maka  gerakannya  sebagai 
berikut:  
a) Saat  menyanyikan  huruf  O 
dengan  awalan  konsonan  H 
pada nada pertama, anak akan  








b) Ketika  menyanyikan  huruf  O, 
anak  diajak  untuk  merasakan 
getaran  yang  dirasakan  dan 
mengingat  tempat  getaran 
tersebut. 
c) Perpidahan  dari  huruf  O  ke 




d) Saat  menyanyikan  huruf  U, 
tangan  kiri  yang  berada  di 




mengingat  arah  getaran  pada 
huruf O. 










observasi  selama  delapan  kali,  dilakuakn 
setip dua kali seminggu. Dalam setiap proses 




Kegiatan  body  movement  dilakukan 
setelah perenggangan tubuh selesai. Kegiatan 
body movement dipratikkan ketika pemanasan 
menggunakan  huruf  vokal  yang  bertujuan 
untuk  mempelajari  dalam  memproduksi 




movement,  tidak  terlepas  dari  penjelasan 
secara  lisan yang disampaikan oleh pelatih. 
Pada  saat  menggunakan  modifikasi  body 
movement,  pelatih  menjelaskan  tempat 
bernyanyi/placement  pada  setiap  huruf. 
Pelatih  akan  menjelaskan  konsep 
memproduksi bunyi pada huruf vokal serta 
warna bunyi yang diinginkan dengan sebuah 
imajinasi.  Imajinasi  yang  dipakai  mengacu 
kepada  langkah­langkah  modifikasi  body 
movement  yang  telah  disiapkan  dalam 
penelitian  ini.  Selanjutanya,  pelatih  akan 
memberikan  contoh  bernyanyi  huruf  vokal 
sesuai  dengan  imajinasi  yang  telah 
disampaikan  tadi  didukung  dengan 
menggunakan modifikasi body movement. 
Pada  setiap  huruf,  pelatih  akan 
memberikan  contoh  memproduksi  huruf 
vokal  menggunakan  modifikasi  body 
movement. Setelah itu, pelatih akan mengajak 
anak­anak untuk mencoba untuk bernyanyi
menggunakan  modifikasi  body  movement. 





Hasil  Penerapan  Modifikasi  Body 
Movement 
  Modifikasi  body  movement  digunakan 
sebagai  alat  bayang  anak  dalam 
mengimajinasikan  intruksi  dari  pelatih  dan 
membantu anak dalam memahami placement 
huruf  vokal.  Menurut  hasil  wawancara 
dengan  empat  sampel,  narasumber merasa 
senang  berlatih  vokal  menggunakan 
modifikasi body movement.  
  Menurut  hasil  wawancara  dengan 
pelatih,pelatih merasa bahwa modifikasi body 
movement    membantu  anak  dalam 
berimajinasi  tentang  konsep  placement 
bernyanyi  pada  huruf  vokal.  Selain  itu, 
dengan  menggunakan  modifikasi  body 
movement  dalam  latihan  membuat  anak 
semakin fokus, anak­anak terlihat tenang dan 
antusias mendengarkan intruksi pelatih. 
Pada  pertemuan  keemoat  dan 
kedelapan,  pelatih  mengajak  anak­anak 
untuk  menerapkan  hasil  belajar  placement 
huruf  vokal menggunakan modifikasi  body 
movemnet dalam menyanyikan lagu “Selamat 
Pagi matahari”.  Pada  tahap  ini,  anak­anak 
telah menguasai  nada  dan  lirik  pada  lagu 
tersebut.  Pada  saat  mneyanyikan  lagu 
tersebut, anak akan dilihat bagaiman warna 
suara yang dihasilkan serta artikulasi dalam 
menyanyikan  lagu  tersebut.  Pelatih 
mengajarkan  lagu  “Selamat Pagi Matahari” 
dalam  satu  suara  sebagai  dasar  dalam 
mencapai  placement  yang  diajarkan  lewat 
modifikasi body movement.  






vokal  dan  konsonan  yang  dinyanyikan 
terdengar jelas. Warna suara yang terdengar 
cerah  dan  jernih,  nampak  anak­anak  dapat 
membidik  nada  dengan  resonansi  sesuai 
tempat  yang  telah  diajarkan  oleh  pelatih 
menggunakan  modifikasi  body  movement. 
Pada  putaran  pertama,  huruf  A  dan  O 
nampak  terdengar  gelap  karena  anak  lupa 
dengan  konsep  menguap  untuk  membuka 
tenggorokan  bagian  belakang.  Begitu  juga 
pada  huruf  E,  bunyi  yang  dihasilkan 
terdengar melebar dan menekan leher.  
Pada  pertemuan  yang  keempat  dan 
kelima,  anak  masih  perlu  diingatkan 
bagaiman  hasil  bunyi  yang  baik  dnegan 
mengunakan modifikasi body movement. Pada 
saat  anak mencoba mengingat  bunyi  suara 
menggunakan  modifikasi  body  movemet 
terdengar  suara  yang  lebih  baik dan  sesuai 
dnengan  intruksi  pelatih.  Namun  pada 
pertemuan  keempat  dan  kelima  anak  lupa 
dengan placmenet yang telah dipelajari ketika 
menyanyikan lagu. 
Pada  pertemuan  yang  ke  delapan  , 
anak­anak dapat menghasilkan warna suara 






Proses  pengamatan  dari  dua  literasi 
dan  satu video menjadi dasar dan   wacana 
baru  dalam  memodifikasi  body  movement  
yang  digunakan  sebagai  alat  bantu  dalam 
memahami  placement  huruf  vokal  paduan 




tangan  kiri,  dan  kedua  jari  telunjuk.  Pada 
setiap  huruf  vokal  mempunyai  gerakan 
masing­masing  yang  spesifik  ,  dan  pada 






suasana  bermain  sambil  bernyanyi,  dan 
format  latihan  lebih  bervariatif,  sehingga 






yang  disampaikan  dan mengantarkan  anak 
untuk memahami serta menguasai placement 
huruf  vokal  dengan  cepat  dan  baik. 
Penguasaan  dan  pemahaman  anak  salah 
satunya   dapat  terlihat ketika menyanyikan 
lagu  “Selamat  Pagi  Matahari”ciptaan  A.T 
Mahmud,  yaitu  telah  menggunakan 
artikulasi  lebih  jelas,  diksi  sesuai  dengan 
gaya  dan  logat  bahasa  yang  dinyanyikan, 




Berdasarkan  hasil  penelitian  ini, 
maka  peneliti  memberikan  saran  dalam 
penerapan modifikasi  body	movement  ke 
depan dapat dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan  yang  ingin  dicapai. Modifikasi 
body	 movement  ini  dapat  dilakukan  di 
dalam  ataupun  di  luar  ruanagn, sehingga 
lebih  variatif.  Penelitian  ini  diharapkan 
menjadi  salah  satu  referensi  pada 
penelitian selanjutnya.  
Peneliti menyadari bahwa karya tulis 
ini  masih  jauh  dari  sempurna.  Semoga 
karya  tulis  ini  dapat  bermanfaat  bagi 
pembaca, baik sebagai referensi penelitian, 
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